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Sekarang ini, semakin banyak ditemukan Kejahatan terhadap cukai rokok 
yang menyebabkan negara mengalami kerugian yang besar. Hal ini terbukti 
dengan fakta bahwa rokok merupakan salah satu sumber pemasukan terbesar 
Indonesia. Kejahatan terhadap cukai rokok telah menjadi suatu kejahatan yang 
terus menerus ada seiring dengan keberadaan rokok dikalangan masyarakat. 
Rumusan masalah pada penelitian ini: apa faktor yang melatarbelakangi tindak 
kejahatan pemalsuan pita cukai rokok di Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten 
Sidoarjo? Dan bagaimana penegakan hukum terhadap kejahatan pemalsuan pita 
cukai rokok berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 Tentang Cukai di wilayah hukum 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Kabupaten Sidoarjo? Sumber data primer 
diperoleh langsung dari lapangan, sumber data sekunder dari bahan bacaan yang 
terkait dengan objek penelitian, dan teknik pengumpulan data berupa wawancara 
dengan narasumber di KPPBC TMP B Sidoarjo sebagai tempat pengambilan data 
primer. Data hasil wawancara selanjutnya dianalisa secara deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, faktor penyebab terjadinya 
kejahatan pemalsuan pita cukai antara lain: a. Faktor disiplin diri, b. Faktor 
ekologi, c. Faktor adanya kesempatan, d. Faktor konflik kebudayaan. Sementara 
kendala dalam penegakan hukum antara lain: a. Kurangnya sarana dan fasilitas, b. 
Kesadaran hukum masyarakat rendah. Kesimpulannya, pelaku ditekan oleh 
persaingan usaha yang memang tidak sehat sedari awal. Saran, perlu adanya 
pemutusan rantai pendistribusian pita cukai palsu di Kecamatan Tanggulangin, 
Sidoarjo. 
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Nowadays, increasing violations of cigarette excise are found which causes 
the country to suffer huge losses. This is proven by the fact that cigarettes are one 
of Indonesia's biggest sources of income. Violation of cigarette excise has become 
a crime that continues to exist along with the existence of cigarettes among the 
people. Formulation of the problem in this study: what are the factors underlying 
the crime of counterfeiting cigarette excise tapes in Tanggulangin District, 
Sidoarjo Regency? And, how is the law enforcement against the crime of 
counterfeiting cigarette excise tapes under Law Number 11 Year 1995 
Amendment to Law Number 39 Year 2007 About Excise in the jurisdiction of the 
Directorate General of Customs and Excise Sidoarjo Regency? Primary data 
sources were obtained directly from the research site, secondary data sources from 
reading material related to the object of research, and data collection techniques in 
the form of interviews with speakers at KPPBC TMP B Sidoarjo as a primary data 
collection place. Data from the interviews were analyzed descriptive qualitative 
method design. Based on the results of the research and study, the causal factors 
of the crime of counterfeiting cigarette excise tapes include:  a. Self-discipline 
factor, b. Ecological factor, c. The factor of opportunity, d. Cultural conflict 
factor. While obstacles to law enforcement include: a. Lack of facilities, b. The 
Low of legal awareness. In conclusion, the perpetrators were pressured by 
business competition which was indeed unhealthy from the start. Suggestion, 
there is a need to break the chain of distribution of fake excise tapes in 
Tanggulangin District, Sidoarjo. 
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